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ABSTRAK

Penelitian ini berangkat dari problem epistemologis dalam
perkembangan kajian intertekstualitas pada studi tafsir al-Qur’an
kontemporer yang memperlihatkan adanya ketegangan antara teori
intertekstualitas modern dan paradigma wahyu dalam Islam. Teori
intertekstualitas Julia Kristeva di satu sisi memberikan perangkat analitis
untuk memahami relasi antarteks dan dinamika produksi makna dalam
penafsiran, namun di sisi lain kerap dipandang reduktif karena berpotensi
mereduksi al-Qur’an sebagai produk historis. Tafsir Nazm al-Durar karya
Ibrahim bin ‘Umar al-Biga‘l menjadi penting dikaji karena mengembangkan
konsep tandasub sebagai bentuk koherensi antarayat dan antarsurah yang
memiliki kedekatan dengan konsep intertekstualitas.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konstruksi tanasub dalam
penafsiran kisah Nabi Miisa dan Nabi ‘Isa, mengkaji proses pembacaan
intertekstual dalam tafsir Nazm al-Durar karya al-Biqa‘i, serta
merekonstruksi konsep intertekstualitas dalam kerangka epistemologi tafsir.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research)
dengan pendekatan kualitatif-interpretatif. Sumber primer adalah Tafsir
Nazm al-Durar fi Tanasub al-Ayat wa al-Suwar, sedangkan sumber sekunder
mencakup literatur intertekstualitas, tafsir, dan ‘ulim al-Qur’an. Analisis
data dilakukan melalui pendekatan hermeneutik-intertekstual dengan
mengintegrasikan teori intertekstualitas dan konsep tandsub sebagai
perangkat konseptual utama dalam membaca relasi antarteks. Teknik analisis
yang digunakan adalah analisis isi (content analysis).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konstruksi tanasub dalam tafsir
Nazm al-Durar tidak hanya berfungsi sebagai koherensi struktural, tetapi
juga sebagai mekanisme intertekstual yang membangun kesinambungan
makna dalam kisah Nabi; Misa dan Nabi ‘Tsa. ‘Dalam; proses pembacaan
intertektual -al-Biqa‘l menggunakan sumber rujukan Hadith, Athar, Puisi,
Syair, Taurat, dan Injil secara selektif, dialogis, dan' transformatif dengan
tetap menempatkan al-Qur’an sebagai otoritas utama. Penelitian ini
menghasilkan novelty bahwa konsep fanasub intertekstual dapat
direkonstruksi sebagai strategi hermeneutis dalam proses interpretasi al-
Qur’an, sekaligus berfungsi memperluas makna teks.

Implikasi teoretik, penelitian ini memberikan kontribusi dalam
pengembangan integrasi teori intertekstualitas modern dengan epistemologi
tafsir Islam melalui rekonstruksi model pembacaan yang tetap
mempertahankan otoritas wahyu al-Qur’an.

Kata Kunci: Tanasub, Intertekstualitas, al-Biqa‘i, Nazm al-Durar, Kisah
Nabi Miisa dan Nabi ‘Tsa.
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ABSTRACT

This research departs from an epistemological problem in the
development of intertextuality studies within contemporary Qur’anic
exegesis, which reveals a tension between modern intertextual theory and the
paradigm of revelation in Islam. Julia Kristeva’s theory of intertextuality, on
the one hand, provides an analytical framework for understanding
intertextual relations and the dynamics of meaning production in
interpretation; however, on the other hand, it is often regarded as reductive,
as it potentially treats the Qur’an as a merely historical product. The
commentary Nazm al-Durar by Ibrahim ibn ‘Umar al-Biqa ‘1 is significant to
examine, as it develops the concept of tandasub (coherence) as a form of inter-
verse and inter-sirah coherence that bears conceptual proximity to
intertextuality.

This study aims to analyze the construction of ranasub in the
interpretation of the narratives of Prophet Miisa and Prophet ‘Isa, to examine
the process of intertextual reading in al-Biqa‘T’s Nazm al-Durar, and to
reconstruct the concept of intertextuality within the epistemological
framework of Qur’anic exegesis.

This research is a library-based study employing a qualitative-
interpretative approach. The primary source is Tafsir Nazm al-Durar fi
Tandasub al-Ayat wa al-Suwar, while secondary sources include literature on
intertextuality, Qur’anic exegesis, and ‘Uliam al-Qur’an. Data analysis is
conducted through: a hermeneutic-intertextual approach by integrating
intertextual theory and the concept of tanasub as the main conceptual
framework for reading textual relations. The analytical technique used is
content analysis.

The findings indicate that the construction of fanasub in Nazm al-
Durar functions not only as structural coherence but also as an intertextual
mechanism that establishes semantic continuity. in'the narfatives of Prophet
Misa and Prophet ‘Tsa., In his intertextual. reading process, al-Biga‘1
selectively, dialogically, and transformatively employs references from
hadith, athar, poetry, the Torah, and the Gospel, while maintaining the
Qur’an as the supreme authority. This research produces a novelty that the
concept of intertextual tanasub can be reconstructed as a hermeneutical
strategy in Qur’anic interpretation, while also functioning to expand textual
meaning.

Theoretical implications of this study contribute to the development of
an integrative framework between modern intertextual theory and the
epistemology of Islamic exegesis through a reconstructed reading model that
preserves the authority of the Qur’anic revelation.

Keywords: Tanasub, Intertextuality, al-Biga‘7, Nazm al-Durar, narratives of
Prophet Miisa and Prophet ‘Isa.
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